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UNTUK

Permintaan Pasar Barang Hasil Produksi Penawaran
Perumahan : arga Barang : Pert.Jmahin
jeiian Hasil Produksi « Pasal
| Sepatu Sepat{
Konsumen Produksi
WHAT
Rumah Tangga HOW Pembayaran,
Pemilik Faktor FOR WHOM Upah, Sewa,
Produksi Bunga
|Tenaga Kerja Tenaga Ke|ja
Tanah ./ Harga Faktor Produksi * Tana
ol > \_(upah, sewa, bunga) / * Mod
> <<
Penawaran Pasar Faktor Produksi Permintaan
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PASAR PRODUKSI
Uang

Barang dan Jasa

Alam, Tenaga Kerja, Modal, Keterampilan

Uang (sewa, upah / gaji, laba)
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gan Normal

| & AR:MR:D:P

digunakan makan oleh si peng




atatan :
*Rugi normal adalah suatu keadaaan dimana pendapatan penjual
lebih kecil dari biaya, tetapi pendapatan yang diterima hanya cukup
digunakan untuk membeli bahan baku sehingga proses produksi
maS|h dapat berjalan. Walaupun pendapatan yang diterima sudah

|_biaya-biaya tetap (fixed cost)
ariabel / variable cost)
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Rugi maksimal adalah suatu keadaan dimana pendapatan yang
diterima tidak cukup untuk menutupi biaya produksi baik biaya tetap
(fixed cost) maupun biaya variabel (variable cost) artinya pendapatan
yang diterima dari hasil penjualan tidak cukup untuk membeli bahan
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oUtput % narga jua
jumlat % harga pembelian

Milal tambah bruto

3 Peryusutan barang kapital




ungan Metode Produksi

ah perusahaan minyak rambut dalam menghasilkan
utnya menggunakan bahan sebagai berikut :

Waseline Rp. 100
""" Rp. 50
3 Bahan balkar Fp.
Jumlah

—
Sl

Setelah menjadi minyak rambut yang siap pakai, dijual
dengan harga Rp 300, dengan demikian nilai tambah
bruto adalah sebesar Rp 300 — Rp 200 = Rp 100. Bila
dalam proses produksi itu dihitung nilai penyusutan
barang kapital, misalnya Rp 50, maka nilai tambah

netto adalah sebesar Rp 100 — Rp 50 = Rp 50.




Pendapatan




ghasilan / Pendapatan

(zaji { Upah balas jasa pemilik tenaga kerja
Profit balas jasa entreprenedr

Eunga balas jasa pemilik modal

SEWa balas jasa pemilik barang modal

FPajak Tak Langsung balas jasa pemerintah

Milal tambah netto

FPenyusutan

Milal tambah bruto




Perhitungan
Penghasilan / Pendapatan

ah usaha tani padi menghasilkan pada sebanyak
0 kg, dijual seluruhnya seharga @ Rp 100 / Kg
00 kg x Rp 100 = Rp 100.000)

A Biaya bahan baku f penolong

1 Bibit padi (50 Kg @& Rp 100) = kEp 2,000
2 Obat-obatan (5 1t @ Ep 2000) = KEp 10,000
3 Pupulk (200 Kg @ Rp 100) = Rp 20,000
Jumlah Fp 35,000
E Eiaya untulk pemilik faktor produlsi
4 Sewa tanah = KEp 20,000
5 Upah tenaga kerja = KEp 20,000
6 FPenyusutan (candlkul, sprayer, dil) = Rp 5,000
7 Profit = REp 20,000

Rp 65,000




Perhitungan
2 Penghasilan / Pendapatan

el Pembukuan :

FENGELUARAN FEMNERIMAAN

A Bahan baku / penolong T Penjualan hasil produksi Fp 100,000
1 Eibit pad Rp 5,000
2 Obat-obatan Rp o 10,000
3 Pupuk Fpo 20,000
Rp 35000

E Balas jasa pemilik faktor produlsi

4 Sewa Rp 20,000
5 Upah Rp 20,000
G Penyusutan Fp 5,000
T Profit Rp 20,000
Rp 65,000

Jumlah Rp 100,000 Rp 100,000




itungan
ghasilan / Pendapatan

apatan nasional bruto dari usaha tani sebagai hasil
Itas produksi padi adalah sebesar Rp 100.000 — Rp
00 = Rp 65.000.

dapatan nasional netto adalah sebesar Rp 65.000 —
5.000 = Rp 60.000 yang terdiri dari :

Sewa
2 Upah
2 Profit
Jurmlah







eluaran

Perhitungan pendapatan nasional dengan
metode pengeluaran membedakan
pengeluaran ke atas barang dan jasa yang
dihasilkan dalam ekonomi kepada 4
komponen, vyaitu pengeluaran konsumsi
rumahtangga atau konsumsi rumahtangga,
pengeluaran  pemerintah,  pembentukan
modal sektor swasta, dan ekspor neto
(ekspor dikurangi impor).
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Perhitungan

Jenis Pengeluaran MNilai FPersentasi

1 Konsumsi rumahtangga 3.470.3 66.3
Earang tahan lama 736
Earang tidalk tahan lama 11226
Jdasa-jasa 1.874 1

2 Investasi bruto TiT.A1 14.9
Inwvetasi tetap AT T
Eulan rumah tempat tinggal 212 D
Fumah tempat tinggal I
Ivestas] iInventor 294

3 Pengeluaran pemerintah 1036.7 198

4 Ekspor neto 50.9 -1.0

Ekpor 24 4 (11.9)

lrppor Bio 2 (12.9)

FProduk MNasional Bruto




pasar yang tidak
dapatan nasional




g tidak melalui pasar
ndapatan nasional
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NP dan DI

REGIATAN SIBEUAL
a Pagifsiang har bekerja sebagal gur

1 Gajl per bulan (dalam daftar gaji) Fp 100,000
2 Potongan gajl per bulan
luran PGRI Fp 3,000
luran KORPE Fp 2000
b Malam har jualan bakso
1 Pendapatan per bulan (keuntungan + upah) Fp 50,000
2 Membayar retribusi per bulan Fp 5000

¢ eflap bulan mengirim bantuan kepada orang tua (SEMPRELUL)  Epo 15,000

FEGIATAN S| SEMPRLIL

a4 sebagal supir pribadi (ga)l bulanan) Fp 50,000
b Pensiunan (menerima uang pensiun per bulan) Fp 20,000
¢ Menerima bantuan dan sl BUAL per bulan Fpo 15,000




n DI

. yang berasal dari S| BUAL dan SI SEMPRUL,
sebulan adalah sebesar (Rp 100.000 + Rp 50.000) +
50.000) = Rp 200.000.

S| BUAL adalah sebesar Rp 100.000 — Rp 3.000 — Rp
0 + Rp 50.000 — Rp 5.000 — Rp 15.000 = Rp 125.000.

. SI SEMPRUL adalah sebesar Rp 50.000 + Rp 20.000
P 15.000 = Rp 85.000 setiap bulannya.

tal D.I. SI BUAL dan SI SEMPRUL dalam sebulan
dalah sebesar Rp 125.000 + Rp 85.000 = Rp 210.000.
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edaan pendapat di antara ahli-ahli ekonomi klasik dan
es yaitu mengenai faktor-faktor yang menentukan
at kegiatan ekonomi yang akan dicapai oleh suatu



klasik berkeyakinan bahwa
nomian pada umumnya akan selalu
pai tingkat penggunaan tenaga
enuh.

angguran dalam angkatan kerja yang
dia, bukanlah keadaan yang selalu
ku dalam perekonomian (sement

tersebut didasarkan pada :
Fleksibilitas tingkat bunga
Fleksibilitas tingkat upah




gan mazhab klasik didasarkan
eyakinan bahwa di dalam
nomian tidak akan terdapat
ngan permintaan.

Ila para produsen menaikkan

ksi mereka atau menciptakan jenis-
barang yang baru, maka dalam
konomian akan selalu terdapat
mintaan terhadap barang-barang
ebut.




aptiste Say (1767 — 1832)

aran menciptakan sendiri
ntaan terhadapnya (supply
S its own demand).

setiap perekonomian jarang

li terjadi masalah kelebihan

uksi. Masalah kelebihan produksi
di hanyalah masalah sementara.

anisme pasar akan membuat
yesuaian sehingga akhirnya jumlah
duksi akan turun di sektor yang
ngalami kelebihan produksi dan
an naik di sektor dimana permontaan
rhadap produksi sangat berlebihan.




KEGIATAN SUBSISTEN

aran pendapat tersebut dapat
kal dalam suatu perekonomian
terdiri dari dua sektor dimana
rima-penerima pendapatan tidak
abung dan para pengusaha tida
anamkan modalnya.

m perekonomian seperti ini ni
duksi yang diciptakan sektor
usahaan akan selalu sama de
al seluruh pengeluaran yang
lakukan oleh rumah tangga.




r Produksi
(Gaji dan Upah)
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PERUSAHAAN RUMAH TANGGA
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| Pengeluaran Rumahtangga |
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KEGIATAN PEREKONOMIANMODERN

perekonomian yang lebih maju
Ima-penerima pendapatan akan

Isihkan sebagian pendapatan,,mereka
ditabung. Tabungan ini akan 'njamkan
da para pengusaha dan merek
abung untuk investasi, yaitu mellan
ng modal.




Aliran 1

. Aliran 2
PERUSAHAAN RUMAH TANGGA
Aliran 3
Aliran 5
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S|BILITAS THNGKATF BUNGA

t bunga menentukan besarnya
gan maupun investasi yang akan
kan dalam perekonomian.

p peubahan dalam tingkat bunga

menyebabkan perubahan pula %

m tabungan rumahtangga dan /"“i‘j

(LS

stasi perusahaan.
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S| B ILITAS THNGKATT UPAH

a terjadi pengangguran,

Isme pasar akan menciptakan
sualan-penyesuaian di dalam
tenaga kerja sehingga akhirny
angguran dapat dihapuskan.

ada pengangguran, maka para
ganggur akan bersedia bekerja pad
kat upah yang lebih rendah dari

g berlaku di pasar.

adaan ini menimbulkan kekuatan-
kuatan yang akan menurunkan tingkat
ah yang akan memperluas tingkat

giatan ekonomi.




klasik berkeyakinan bahwa :
a pengusaha akan selalu mencari
ntungan yang maksimum.

untungan maksimum akan dicapai
da keadaan dimana upah adalah




(b) Perekonomian

o

L

(a) Perusahaan

vedn yeqBulL




NENTUAN TINGKAIF KEGIATAN
EKONOMIAN

abkan oleh :

ksibilitas tingkat bung
enyebabkan penawaran
ada pengguna tenaga kerj
kan selalu sama dengan pe
gregate

Fleksibilitas tingkat upah \
menyebabkan keuntungan

masksimum akan dicapai bila semua
tenaga kerja digunakan

gate

enuh
r‘ﬂntaa



o kat Kegratan' Ekenemi ditentukan
E&h

lah barang modal yang tersedia dan
gunakan dalam perekonomian (K)

mlah dan kualitas tenaga kerja yang
orsedia dalam perekonomian (L)

Jumlah dan jenis kekayaan alam yang

digunakan (Q) ~"Z

Tingkat teknologi yang digunakan (T)

W,

Y = j(K,L,Q,T)M




AS TEORI KLASIK

Analisis ekonom klasik tidak dapat
memberikan penjelasan mengenali
terjadinya penganguran yang disebabkan
oleh kekurangan permintaan agregate.
Mereka sama sekali tidak membuat anaisis
tentang faktor-faktor yang menentukan
tingkat pemrintaan agregate yang dicapai
dalam suatu perekonoian dan akibat dari
peribahan dalam permintaan agregate
kepada (a) tingkat kegiatan ekonomi yang
dicapai dan (b) penggunaan tenaga kerja.

y -




es tidak menyetujui
angan pokok teori klasik
bahwa pengguna tenaga
penuh akan selalu tercipta
m perekonomian.

nes berpendapat bahwa
nggunaan tenaga kerja penuh
alah keadaan yang jarang
rjadi, dan hal itu disebabkan
arena kekurangan permintaan
gregate yang terwujud dalam \
erekonomian.




NGAN DAN

ynes : Besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga
ukan tergantung kepada tinggi rendahnya tingkat bunga tetapi
ergantung kepada besar kecilnya pendapatan rumah tangga
ersebut.

Jumlah pendapatan yang diterima oleh rumah tangga menjadi
penentu utama dari jumlah yang akan dilakukan oleh
rumahtangga.

Pada umumnya investasi yang dilakukan para pengusaha lebih
kecil dari jJumlah tabungan yang dilakukan rumah tangga pada
waktu dicapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Oleh
karenanya permintaan agregate dalam perekonomian adalah lebih
rendah dari produksi barang dan jasa pada tingkat penggunaan

tenaga kerja penuh.




Penentu Tabungan

Tingkat Bunga

-
[m]

Tabungan

Fendapatan nasional

() Fungsi Tabungan Keyvnes




GAN KONSUMSI DAN

Pendapatan Disposable Pengeluaran Konsumsi Tabungan
(Ya) (C) (S)
0 125 -125
100 200 -100
200 275 -75
300 350 -50
400 425 -25
500 500 0
600 575 25
700 650 50
800 725 75
900 800 100
875

1. Pada pendapatan yang rendah rumah tangga mengorek tabungan.

2. Kenaikan pendapatan menaikkan pengeluaran konsumsi.
_g tinggi rumah tangga menabung



NGKONSUMSI



KONSUMSI




\

Pendapatan Pengeluaran Keconodngan Kecondongan
Disposable Konsumsi Mengkonsumsi Marginal Mengkonsumsi
(Y4q) (C) (MPC) Rata-rata (APC)

CONTOH 1: MPC TETAP

Rp 200 ribu Rp 300 ribu 300200 = 1.50
1507200 = 0.75
400 ribu 450 ribu 450/400 = 1125
150,200 = 0.75
BOO ribu BO0 ribu BO0A00 = 1.00
150,200 = 0.75
800 ribu 750 ribu 750/800 = 09375

CONTOH 2 : MPC MAKIN KECIL

Rp 200 ribu Rp 300 ribu 300200 = 1.50
160,200 = 0.50

400 ribu 450 ribu 450/400 = 1125
150,200 = 0.75

BOO ribu 600 ribu BO0A00 = 1.00
140,200 = 0.70

800 ribu 750 ribu 750/800 = 09375
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Pendapatan Pengeluaran Tabungan Keconodngan Kecondongan
Disposable Konsumsi Menabung Marginal ~ Menabung Rata-rata
(Ya) (C) (3) (MPS) (APS)

CONTOH 1: MPS TETAP

Rp 200 ribu Rp 300 ribu Rp -100 ribu -100/200 = -0.50
50/200 = 0.25
400 ribu 450 ribu -0 ribu -50/400 = -0.125
50/200 = 0.25
600 ribu 600 ribu 0 ribu 0/B00 =000
50/200 = 0.25
800 ribu 750 ribu 50 ribu 50/800 = 0.0625

CONTOH 2 : MPS MAKIN BESAR

Rp 200 ribu Rp 300 ribu Rp -100 ribu -100/200 = -0.50
40/200 = 0.20
400 ribu 460 ribu -60 ribu -60/400 = -0.15
50200 = 0.25
600 ribu 610 ribu 0 ribu -10/600 = -0.017
60/200 = 0.30
800 ribu 750 ribu 50 ribu 50/800 = 0.0625




A KECONDONGAN
AN MENABUNG

1. MPC+ MPS =1
2. APC +APS=1 3

PN a
(2N

: )%\m?s%
\ y
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Pendapatan

Disposable
(Yq) MPC MPS MPC + MPS APC APS APC + APS

CONTOH 1: MPC DAN MPS TETAP

Rp 200 ribu 0.75 0.25 1 1.50 -0.50 1
400 ribu 0.75 0.25 1 1.125 -0.125 1
600 ribu 0.75 0.25 1 1.00 1.00 1
800 ribu 0.9357 0.0625

CONTOH 2 : MPC DAN MPS BERUBAH

Rp 200 ribu 0.80 0.20 1 1.50 -0.50 1
400 ribu 0.75 0.25 1 1.15 -0.15 1
600 ribu 0.70 0.30 1 1.017 -0.017 1
800 ribu 0.9375 0.0625




\KESEHMB‘ NeAN 2ENDARATAN NAS e NALE

Pendapatan Kaonsumsi Tabungan Investasi Pengeluaran Keadaan
Nasional (Y) (C) (5) (1) Agregate (AE) Perekonomian
0 90 -90 120 210~
120 180 -60 120 300
240 270 -30 120 390
360 360 0 120 480 >—EKSF’ANSI
480 450 30 120 570
600 540 B0 120 660
720 B30 90 120 750—
840 20 120 120 840 SEIMBANG
960 810 150 120 930
1080 900 180 120 1020 KONTRAKSI
1110




Sala
penc

KAT
EKONOMI

N satu kegunaan dari data
apatan nasional adalah

untu

K menentukan tingkat

pertumbuhan ekonomi yang
dicapal suatu negara dari
tahun ke tahun.

y -




KAT
EKONOMI

Dengan mengamati tingkat
pertumbuhan yang dicapal dari tahun
ketahun dapat dinilal prestasi kegiatan
ekonomi suatu negara dalam jangka
pendek dan usaha mengembangkan

- ekonomi dalam jangka panjang.

fol
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KAT
KONOMI

Kemudian dapat pula membandingkan
kesuksesan negara dalam
mengendaikan dan membangun
ekonominya dengan yang dicapali
negara lain.




UNGAN TINGKAT
EKONOMI

=Tingkat pertumbuhan ekonomi dalam
persen.
Riil ; =pendapatan nasional tahun yang
dihitung
Rill , =pendapatan nasional tahun
sebelumnya .




NGKAT
N EKONOMI

ndainya suatu negara melakukan
rhitungan pendapatan nasional tidak
rdasarkan harga tetap, maka untuk
ementukan tingkat pertumbuhan ekonomi
Ilakukan perhitungan dua tahap, yaitu :

enghitung pendapatan nasional riil d

n
endeflasikan pendapatan nasional pz@
harga masa Kini.

Menghitung tingkat pertumbuhan eko

Ll
[




sional riil dengan
nasional pada

Riil ; =pendapatan nasional riil tahun i/
tahun sekarang
=Harga Indeks atau pendeflasian
pendapatan nasinoal (GNP Deflator)
Masa Kini = Pendapatan nasional pada

harga masa kini pada tahun | .




Bila dengan formula tersebut sudah
diperoleh data pendapatan nasional
eIl Untuk berbagai tahun, maka
lio®rtumbuhan ekonomi telah dapat
jhitung dengan menggunakan

.....
'''''''
......

y -



ahui bahwa pendapatan nasional riil :
n 2002 adalah 120,2 triliun rupiah
un 2003 adalah 128,8 triliun rupiah
ngan demikian tingkat pertumbuhan yang dicapai adalah :
PN Riil ; - PN Riil

y -



2
atan nasional
arga tetap

ahui PDB menurut harga berlaku :
Tahun 2004 adalah 198,5 triliun rupiah
Tahun 2005 adalah 225,7 triliun rupiah

QR
etahui Indeks Harga : @

Tahun 2004 adalah 152 Gy e
Tahun 2005 adalah 160 o

il






Pertumbuhan

214,4 —198,5

besar 8,0 %.




RICE INDEX)

SUELDY alat untuks menunjukkan: perubanan relatifi dengan
fl?lrJel suatu; benda yang neliput Jangka Waktu tertentu

-penda yang: dipilint meliputi Jan

menentukan  suatu g ?u\ ol

-(.m
gLu



gan

tahun dasar = 1990 dan tahun terakhir = 2003

| 5003 =

------------ x 100 = 240

: Tahun Dasar (1990) Tahun 2003
Weight = =
kebutuhan sy Elfgfel 2
(2 )| Harga Weight Harga Weight
10) 1.000 50.000 2.000 100.000
20 5.000 100.000 11.000 220.000
5 5.000 25.000 16.000 80.000
D AS 3.000 75.000 8.000 200.000
110/0) 25)0)10/0]0)
600.000







INYA INFLASI

¢ Demand Full Inflation

\ ADT=>CT>GT>1T>T1CT>
\S | Budget Defisit

o {" Cost Push Full Inflation
. g S TCT 2> Qi >pP7

. ( ¢ Inflasi Permintaan dan Penawaran
Qi“ D TtetapiSYv & P T

y -




AS|I DAN KESEIMBANGAN
NOMI
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FLASI TEKANAN PERMINTAAN
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INFLASI DORONGAN BIAYA
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Harga Konsumen (IHK)

gan 27 Kota di Indonesia

Akhir Periode

1994
1995
1996
1997
1998

IHK

163.17
177.83
189.62
211.62
375.89

Perubahan IHK (%)

9.60
8.98
6.63
11.60
77.63




\/

‘ Rumus Perhitungan

Inflasi = (RIS = T x 100%
IHK 4

Inflasi 1592 = (HKiges-IHK193) . 4009
IHK 1994

__(177,83-16317) . o0,

163,17

8,98 %




GENDALIAN

Untuk mengendalikan inflasi dapat dilakukan
dengan kebijakan moneter misalnya dengan
menaikan tingkat bunga untuk menarik uang

1*’ yang beredar (mengurangi uang yang beredar)

“Jserta kebijakan  fiskal  yaitu  mengatur

pengeluaran pemerintah termasuk kebijakan

y -
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Pengangguran meningkat.

Harga barang produksi dalam negeri*harganya mahal di
luar negeri

Dengan pendapatan yang tetap mengakibatkan daya beli
masyarakat menja rang.

Produksi akan menurun karena bahan baku yang
digunakan harganya menjadi mahal (investasi yang
jadi berkurang).

produktif

Tergangg?' estabilan pertumbuhan ekonomi.
Memburuknygldistribusi pendapatan

Berkurangnya tabungan domestik

Terjadinya defisit neraca pembayaran serta meningkatkan

hutang luar negeri

Timbulnya ketidakstabilan politik




ENTUKAN
NETER

& Perkembangan perdagangan luar negeri
4 Keuangan negara
& Sektor kegiatan partikelir dalam negeri

Y7
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al-balik, maka satu sama,
S sebagai berikut

ekspor
Impor
pengeluaran negara (expenditures)
pendapatan negara yang berasal dari pajak (taxes
: : e : : oyn\!
Investasi partikelir (private investment) m 5
tabungan partikelir (private savings)

= jumlah hasil produksi dalam masyarakat (output)
= pendapgtan nasional (pendapatan masyarakat)

aka keseimbangan moneter, tekanan inflatoir ataupun efek
eflatoir dapat disimpulkan dari rumus sebagai berikut :

(X-M)+(E-T)+ (I-9S), dihadapkan dengan O.

y -







kan Moneter

& Operasi Pasar Terbuka (Open Market
Operation)

¢ Fasilitas Diskonto (Discount Rate)

4 Rasio Cadangan Wajib (reserve
Requirement Ratio)

mbauan Moral (Moral Persuasion)

y -




Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap
Keseimbangan Pasar Uang-Modal

-
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Gambar A Gambar B




Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap
Perekonomian
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Kebijakan fiskal yang berhubungan dengan
perencanaan APBN vyaitu mengendalikan
penerimaan dan pengeluaran negara yang
diasumsikan berasal dari pajak.




Fungsi Alokasi Untuk mengalokasikan
faktor-faktor produksi yang tersedia di
dalam masyarakat sehingga kebutuhan
masyarakat cukup terpenuhi. Misalnya
keamanan, keadilan, pendidikan, jalan,
y ,embatan taman, tempat ibadah, dll

%

\
oﬁj “‘g
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Kebijakan Anggaran

Fungsi Distribusi : Bertujuan terseleng-
garanya pembagian pendapatan nasional
yang adil.

3. Fungsi Stabilisasi : Untuk terpelihara nya

tingkat kesempatan kerja yang tinggi,

\ tingkat harga yang relatif stabil dan tingkat

pertumbuhan ekonomi  yang  cukup

memadai.

y -
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PEMBELAJARAN
STUDI KASUS

Dr. Juliansyah Roy, M. Si




TEMA STUDI KASUS

Konsumsi

Investasi

Pengeluaran Pemerintah
Ekspor dan Impor
Pertumbuhan ekonomi
Pengangguran
Kesempatan kerja

Inflasi

Tingkat bunga

0 0 N~



MEKANISME

« Buat kelompok berdasarkan jumlah tema (9 kelompok)

« Silahkan buat makalah:
e Judul
o Daftarisi
 Bab 1 Pendahuluan
 Bab 2 Dasar Teori
« Bab 3 Pembahasan
« Bab 4 Penutup
« Daftar Pustaka

 Silahkan buat power point.
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